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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam membahas pergerakan Islam di Timur Tengah, tentunya tidak 

bisa mengabaikan seorang tokoh yang berpengaruh dalam dunia Islam, yaitu 

Syeikh Yusuf al-Qaradhawi (Selanjutnya ditulis Syeikh al-Qaradhawi). 

Syeikh al-Qaradhawi ini merupakan seorang ulama kelahiran Mesir pada 

tahun 1926 M.
1
 Ia Salah satu sosok  ulama kontemporer yang dikenal dengan 

fatwa-fatwa, dakwah, dan buku-bukunya yang sudah menyebar di berbagai 

belahan dunia.
2
  

Adapun fatwa-fatwa kontemporer Syeikh al-Qardhawi ini diulas 

dalam beberapa program keagamaan “Al-Syari‟ah Wa al-Hayat” (Agama dan 

Kehidupan) yang disiarkan langsung dari stasiun televisi Al-Jazeera di Qatar 

pada setiap Minggu malam. Acara ini telah dikenal luas oleh masyarakat dan 

juga menarik perhatian pemirsa dari seluruh dunia. Begitupun dengan acara 

“Al-Muntadaa”, yang kemudian disebut dengan “Al-Minbar” yang disiarkan 

oleh TV Dubai setiap malam Sabtu. Selain itu, juga terdapat dalam “Shafahat 

al-Qardhawi „Ala-Internet”.
3
 Sebelum saluran TV yang berbasis di Qatar ini 

diluncurkan pada tahun 1997, Syeikh al-Qaradhawi juga telah di 
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identifikasikan sebagai salah satu figur kunci Islam, mampu menarik banyak 

orang, lebih dari seperempat juta orang.
4
 

Selain sebagai ulama yang dikenal dalam bidang ilmu pengetahuan, 

Syeikh al-Qaradhawi juga merupakan salah satu aktivis Ikhwanul Muslimin. 

Hal ini ia sebutkan dalam buku Perjalanan Hidupku, bahwa sejak sekolah di 

tingkat Tsanawiyah ia mulai bergabung dalam aktivitas dakwah Ikhwan 

secara intensif. Saat itu, ia memegang dua bidang yang sangat fundamental, 

yaitu bidang kemahasiswaan dan bidang penyebaran dakwah. Dalam misi 

dakwah, ia hanya bisa membina masyarakat di Provinsi Gharbiyah. Pada saat 

itu, Provinsi Gharbiyah masih mencakup wilayah yang saat ini sudah menjadi 

provinsi mandiri seperti Kafr Asy-Syaikh dan Dimyath, ditambah beberapa 

wilayah yang sekarang menjadi bagian provinsi Daqhaliyah.
5
  

Di tengah banyaknya gerakan aktivis Muslim  kontemporer di seluruh 

penjuru dunia, Ikhwanul Muslimin tampil sebagai organisasi dakwah yang 

berpengaruh di Timur Tengah, khususnya di Mesir. Ikhwanul Muslimin 

merupakan organisasi yang mampu membaca aspirasi masyarakat sekitarnya, 

sehingga panggung dan gerakan dakwah yang dilakukannya tidak lepas dari  

masyarakat. Bahkan tidak hanya dalam wilayah dakwah, melainkan lebih luas 

lagi yaitu memasuki wilayah sosial dan politik.
6
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Bersama dengan organisasi Ikhwanul Muslimin ini, ia beberapa kali 

ditahan di penjara Mesir. Ia pertama kali dipenjara pada tahun 1949 dan tiga 

kali pada tahun 1952 ketika revolusi Mesir yang membawa Gamal Abdul 

Nasser ke jabatan presiden. Namun, setelah itu, Nasser malah melarang 

Organisasi Ikhwanul Muslimin pada tahun 1954.
7
 Perjuangan para anggota 

Ikhwanul Muslimin ini tidak pernah mendapat dukungan dari pihak 

pemerintahan Mesir. 

Hal ini berlanjut dengan peristiwa penggulingan Muhammad Mursi, 

presiden pertama yang terpilih dengan pemilu di Mesir yang merupakan salah 

satu anggota Ikhwanul Muslimin dalam sebuah kudeta militer 2013. Sehingga 

Kelompok Ihkwanul Muslimin ini oleh Mesir, Arab Saudi dan Uni Emirat 

Arab (UEA) memasukkannya ke dalam daftar hitam kelompok teroris.
8
  

Selanjutnya, Timur Tengah tidak luput dari perhatian negara Barat, 

terutama Amerika Serikat. Amerika Serikat tampil sebagai negara adidaya 

tunggal seiring dengan berakhirnya Perang Dingin sering sekali 

memberlakukan politik standar ganda di Timur Tengah. Di satu sisi, Amerika 

Serikat sejak tahun 2001 menginvansi Afghanistan dengan alasan memerangi 

Al-Qaeda. Lalu perang berlanjut ke negara-negara Timur Tengah lainnya, 

seperti Irak, Libya, Suriah, dan Yaman, dengan alasan yang berbeda-beda. Di 

saat yang sama, Amerika Serikat tetap menjalin hubungan baik dengan 

negara-negara agressor, seperti Arab Saudi yang sejak 2015 membombardir 
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Yaman, atau Israel yang tak pernah henti melakukan kejahatan kemanusiaan 

di Gaza.
9
    

Terkait kudeta atas Mursi, Huseyin Celik, pemimpin Partai Keadilan 

dan Partai Pembangunan (AKP) Turki, menyatakan bahwa beberapa negara 

Barat yang tidak ingin Ikhwan memerintah Mesir berada di balik kudeta 

militer. Kalangan Barat tidak bisa menerima kenaikan Ikhwanul Muslimin 

kepada kekuasaan, sehingga memobilisasi massa melawan kekuasaan 

Ikhwan.
10

  

Selanjutnya, Syeikh al-Qaradhawi juga mendapat tantangan berupa 

pengawasan dan tekanan dari pihak pemerintah, karena selalu dinilai sebagai 

penyebar sikap mental yang menentang kekuasaan pemerintah.
11

 Akibat dari 

pergerakannya ini, Syeikh al-Qardhawi oleh pemerintah Mesir dan dianggap 

sebagai pendukung kelompok teroris. Selain itu, dua organisasi yang 

diketuainya yaitu Persatuan Ulama Muslim Dunia dan Dewan Fatwa dan 

Riset juga dimasukkan ke dalam daftar kelompok teroris.
12

 

Masalah ini menarik diteliti, melihat kondisi di Timur Tengah yang 

berada di bawah hegemoni Barat serta pengaruh Syeikh al-Qaradhawi sebagai 

seorang ulama yang pengikutnya tersebar diseluruh dunia, karyanya banyak 

dijadikan rujukan dan keterlibatannya dalam pergerakan Islam di Timur 
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Tengah. Di samping itu, ia juga di anggap sebagai teroris karena mendukung 

kelompok yang dianggap teroris oleh beberapa negara di Timur Tengah. 

Untuk itu, sangat perlu untuk melihat kebelakang tentang bagaimanakah 

Peran Yusuf al-Qaradhawi dalam Pergerakan Islam di Timur Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Peran Syeikh Yusuf al-Qardhawi dalam Pergerakan 

Islam di Timur Tengah? 

C. Batasan Masalah 

1. Batasan Spasial 

Batasan spasial adalah batasan wilayah yang akan dikaji. Adapun 

batasan wilayah yang ingin penulis teliti adalah Timur Tengah. 

2. Batasan Temporal 

Batasan temporal adalah batasan waktu. Dalam hal ini penulis 

membatasi waktunya dari tahun 1997 sampai tahun 2015. Tahun 1997 

adalah tahun dimana Syeikh al-Qaradhawi mulai dikenal luas lewat siaran 

dari stasiun al-Jazeera. Sedangkan tahun 2015 tahun Syeikh al-Qaradhawi 

dianggap sebagai teroris oleh beberapa negara Arab yaitu, Mesir, Arab 

Saudi, Uni Emirate Arab. 

3. Batasan Tematis 

Adapun tema pembahasan penelitian ini adalah sejarah politik. 

Karena berkaitan dengan pergerakan Islam di Timur Tengah dan gejolak 

politik disana. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan peran Yusuf al-Qaradhawi dalam pergerakan 

Islam di Timur Tengah mulai dari tahun 1997 hingga 2017. 

2. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui secara benar peran Yusuf al-Qaradhawi  dalam 

pergerakan Islam di Timur Tengah mulai dari  tahun 1997 hingga 2017. 

D. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami hasil 

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan hal-hal yang dirasa perlu terhadap 

judul penelitian ini. 

Peran : Menurut ilmu sosiologi peran mempunyai perngertian 

yang berkaitan dengan kedudukan (status). Kedudukan 

sendiri diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang 

dalam suatu kelompok sosial, kedudukan sosial tempat 

seseorang secara umum dalam masyarakat yang 

berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan 

pergaulannya, hak-hak serta kewajibannya.
13

   

Pergerakan Islam: Pergerakan adalah perihal atau keadaan bergerak; 

kebangkitan (untuk perjuangan atau perbaikan).
14

 Secara 

garis besar gerakan adalah sekelompok atau suatu 
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kumpulan orang yang mempunyai suatu target tertentu, 

mereka berusaha bergerak serta berupaya untuk 

mencapainya. Sedangkan pengertian pergerakan Islam 

sendiri yaitu; terdiri dari orang-orang Islam, menggunakan 

Islam sebagai landasan dalam merumuskan target dan 

metode, mempunyai target terlaksananya syari‟at Islam, 

serta mempunyai metode yang sesuai dengan Islam.
15

 

Tatkala mayoritas masyarakat beragama Islam dan mereka 

memeluknya sebagai sistem hidup yang paripurna, maka 

bagitu cepatnya muncul kekuatan pembebas yang berjuang 

menyadarkan semangat iman dan menyingkirkan segala 

sesuatu yang mereka jumpai di masa kejatuhan dan 

penjajahan berlangsung, meliputi pemikiran dan informasi 

yang dikemas dengan kemasan Islam padahal 

sesungguhnya tidak ada hubungannya sama sekali.
16

  

Timur Tengah : Kawasan Timur Tengah dapat dibagi menjadi kawasan 

Bulan Sabit Subur dan kawasan Teluk, tanpa memasukkan 

Turki dan Iran, karena kedua kawasan itu termasuk ke 

dalam negara-negara yang berbudaya Turki untuk wilayah 

Turki dan Persia untuk Iran. Jadi wilayah Timur Tengah 
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secara keseluruhan adalah : Saudi Arabia, Yaman, dan 

Irak, ditambah Bulan Sabit Subur yang meliputi Yordania, 

Palestina, Suriah, dan Libanon, serta wilayah Teluk yang 

meliputi Oman, Uni Emirate Arab, Bahrain, Qatar, dan 

Kuwait.
17

  

E. Tinjauan Kepustakaan 

 Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis melakukan tinjauan 

pustaka, untuk mengetahui sudah sejauh mana penelitian yang menyangkut 

dengan penelitian penulis ini dilakukan. Selain itu, tinjauan pustaka ini 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian yang dilakukan 

penulis dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Naskah publikasi yang ditulis oleh Rhovica Esti Rahmadani dengan 

judul Pandangan Yusuf Al-Qardhawi Terhadap Intervensi Arab Saudi di 

Yaman Studi Kasus Tahun 2011-2015. Adapun pembahasannya yaitu; 

Pertama, mengenai tindakan Arab Saudi yang memenuhi syarat-syarat untuk 

melakukan jihad dalam arti fisik (agresi militer) di Yaman. Kedua, Arab 

Saudi melakukan penyimpangan dalam aturan perang. Ketiga, Tindakan Arab 

Saudi ke Yaman mempunyai tujuan tertolak berupa tujuan ekonomi yaitu 

mengincar jalur lintas minyak utama di Bab el Mandeb di Yaman Selatan. 

Jurnal yang ditulis oleh M. Syukri Ismail dengan judul Kritik terhadap 

Sekularisme: Pandangan Yusuf Qaradhawi. Adapun pembahasannya yaitu 

mengenai persoalan-persoalan yang menjadi kritikan Qaradhawi terhadap 
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Sekularisme, alasan-alasan Qaradhawi dalam mengkritik Sekularisme, dan 

solusi  yang di berikan dalam menghadapi Sekularisme. 

Jurnal yang ditulis oleh Siti Aminah dengan judul Pengaruh 

Pemikiran Fiqh Yusuf Al-Qaradhawi Di Indonesia. Jurnal ini menjelaskan 

tentang pengaruh pemikiran fikih Yusuf al-Qaradhawi di Indonesia yaitu 

Partai Keadilan Sosial (PKS) 

Skripsi yang ditulis oleh Salman Al-Parisi dengan judul Pemikiran 

Yusuf al-Qaradhawi Tentang Hak Kritik Rakyat Dalam Pemerintahan 

Negara Islam. Skripsi ini membahas tentang konsep dan dasar-dasar hak 

kritik rakyat dalam pemerintahan negara Islam menurut Yusuf al-Qaradhawi, 

mekanisme penyampaian dan wadah penyampaian kritik rakyat dalam 

pemerintahan negara Islam menurut Yusuf al-Qaradhawi. 

Selanjutnya, Jurnal yang ditulis oleh Zulkifli Hasan dengan judul 

Yusuf Al-Qaradhawi dan Sumbangan Pemikirannya. Jurnal ini membahas  

tentang pemikiran intelektual dan sumbangan Yusuf al-Qaradhawi, yaitu 

membincangkan konsep pembaharuan (tajdid), intelektual awam, rangka 

kerja pemikiran dan ide beliau.  

Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Asrory Mulki dan Herdi Sahrasad 

dengan judul Gerakan Agama dan Politik di Mesir: Refleksi atas Ikhwanul 

Muslimin dan Revolusi Pemuda Tahrir Square di Kairo. Jurnal ini membahas 

tentang pergerakan dilakukan oleh kaum muda Mesir yang tidak lagi melihat 

entitas dan identitas kesukuan, kelompok, bahkan agama, kaum revolusi Arab 

Muslim yang tidak lagi mengutamakan simbol-simbol Islam dalam 
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perjuangan politik, tapi lebih percaya pada nilai dan cita-cita bersama, yakni 

demokrasi dan kebebasan, dan hal ini juga terjadi pada gerakan Ikhwanul 

Muslimin sehingga dikatakan telah melakukan reformasi ideologi dan metode 

gerakan.  

Setelah membaca beberapa penelitian mengenai Syeikh al-Qaradhawi 

di atas, menunjukkan bahwa belum ada penelitian secara khusus mengenai 

Peran Yusuf al-Qaradhawi dalam Pergerakan Islam di Timur Tengah (1997-

2017). Sehingga penulis merasa penelitian ini penting dilakukan, agar kita 

dapat mengetahui bagaimana Syeikh al-Qaradhawi menjadi sosok tokoh yang 

penting sekaligus mengancam bagi beberapa negara di Timur Tengah.    

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

sejarah.Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Library Reseach (Penelitian 

Buku). Tujuan dari penggunaan metode penelitian sejarah adalah untuk dapat 

memperoleh hasil penelitian berupa rekonstruksi masa lampau secara 

sistematis dan objektif hingga tingkat yang dapat di pertanggungjawabkan. 

Metode penelitian sejarah terdiri dari 4 tahapan, yaitu heuristik, kritik 

sumber, sintesis, dan penulisan.
18

yaitu: 

1. Heuristik  

Untuk mendapatkan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

penelitian ini, penulis menelusuri sumber-sumber dengan mencari sumber 

buku di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan Pusat 
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Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, Perpustakaan Pasca Sarjana, 

Perpustakaan Daerah, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Negeri Padang, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. 

Selain itu sumber yang dikumpulkan melalui internet dengan melakukan 

penelusuran terhadap media online, baik berupa jurnal, surat kabar, 

pamflet, teks-teks pidato, artikel maupun video ceramah. 

Penulis juga menggunakan buku yang ditulis langsung oleh Yusuf 

Qardhawi dan berita-berita atau artikel yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan penelitian. Sebagai sumber sekunder, penulis menggunakan 

buku-buku atau artikel dan kritik sumber. 

2. Kritik Sumber 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka penulis melakukan 

kritik sumber terhadap informasi yang diperoleh. Dimana penulis 

melakukan kritik sumber intern serta ekstern. Kritik sumber intern adalah 

kritik untuk menguji sumber apakah sumber itu objektif dan kredibel, 

sedangkan kritik sumber ekstern yaitu untuk menguji kapabilitas 

pengarang . 

3. Sintesis 

Fakta-fakta terpilih melalui kritik sumber kemudian disintesiskan. 

Pertama-tama sumber tersebut dikelompokkan berdasarkan pertimbangan 

urutan waktu, tempat maupun berdasarkan tema (masalah) dan aspek 

dengan proporsinya. Selanjutnya antara sumber satu dengan sumber 

lainnya dirangkai untuk mencari fakta yang satu dengan yang lainnya, 
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sehingga dengan demikian dapat membentuk kerangka penulisan tentang 

peran Syeikh Yusuf al-Qaradhawi dalam pergerakan Islam di Timur 

Tengah. 

4. Penulisan 

Merupakan kegiatan mendeskripsikan hasil penelitian ke dalam 

bentuk karya tulis, dalam penulisan ini menggunakan bentuk penulisan 

berdasarkan proses sejarah yang sesuai dengan urutan fakta-fakta sebagai 

suatu proses dalam jangka tertentu, atau urutan suatu peristiwa sejarah 

sesuai dengan urutan yang sesungguhnya terjadi (Deskriptif-Naratif). Serta 

penulisan yang berpusat pada masalah yaitu mengungkapkan berbagai 

tingkat atau dimensi dari aktualitas sejarah dan diuraikan secara sistematis. 

G. Pendekatan Teori 

Syeikh Yusuf al-Qaradhawi sebagaimana penulis sebutkan di latar 

belakang, merupakan seorang tokoh yang berpengaruh di Timur Tengah. 

Fatwa-fatwa ulama ini mampu mempengaruhi sejumlah pergerakan-

pergerakan di Timur Tengah.  

Secara kedudukannya di Ikhwanul Muslimin, ia tidak terlihat pernah 

menempati kedudukan penting dalam organisasi yang besar tersebut. Namun, 

ceramah maupun khutbah beliau serta kedudukannya sebagai ulama dan 

kepopulerannya di channel televisi terkenal di Qatar membuat ia dikenal luas. 

Dalam beberapa tahun kebelakang, Syeikh al-Qaradhawi dipandang 

sebagai tokoh yang kontroversial di Timur Tengah. Seperti di kutip dari al-

jazeera, menyatakan bahwa dua organisasi Islam beserta sebelas individu 
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telah di tambahkan kedalam “daftar teroris” oleh empat negara Arab yang 

memblokade Qatar, mengklaim individu dan entity tersebut didukung oleh 

Qatar.  Syeikh al-Qaradhawi telah di identifikasi berada dalam daftar pada 

Juni 2017. Selanjutnya, 18 orang berkewarganegaraan Qatar, termasuk 

pebisnis, politisi, anggota senior keluarga hakim juga terdapat di dalam 

daftar.
19

 Di capnya Syeikh al-Qaradhawi membuktikan bahwa ia adalah orang 

yang berpengaruh bagi negara-negara di Timur Tengah. 

Dalam sebuah video yang ditayangkan, pernyataan al-Qaradhawi 

bahwasannya istisyhad adalah hak yang sah bagi Muslim yang hidup dibawah 

penindasan dan penganiayaan seperti di Palestina namun saat ini tidak 

diperbolehkan untuk melakukan serangan istisyhad karena telah memiliki 

rudal yang dapat mencapai jauh ke dalam Israel. Fatwa al-Qaradhawi ini oleh 

media Mesir dilaporkan sebagai “al-Qaradhawi memberikan lampu hijau 

kepada Ikhwanul Muslimin untuk melakukan serangan bunuh diri terhadap 

rezim As-Sisi”.
20

 Syeikh al-Qaradhawi dengan segala pengaruhnya mampu 

memberi setidaknya sedikit ancaman bagi beberapa negara di Timur Tengah.    

Selanjutnya, mengenai fatwanya tentang Yerussalem  yang berada 

dalam cengkraman rezim zionis Israel pada Desember 2017, yaitu ” jihad 

membela negeri adalah fardhu ain (kewajiban) bagi penduduknya, sedangkan 

jika penduduknya tidak cukup untuk membelanya maka kewajiban ini juga 

jatuh kepada tetangga mereka dan bahkan kepada seluruh  Muslimin. Islam 
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tidak membolehkan umat Muslim mundur barang sejengkal dari negeri Islam. 

Jika negeri ini ternyata adalah Al-Quds yang mulia maka jihad untuk 

pembebasannya menjadi lebih agung dan mulia.” Namun, beberapa 

masyarakat mengecam keras al-Qaradhawi dengan menampilkan foto-foto 

lama pertemuan dan ramah tamah al-Qaradhawi dengan delegasi para rahib 

Yahudi. Selain itu, masayarakat juga tidak sedikit yang meragukan seruan 

jihad yang di serukan oleh Syekh al-Qaradhawi tersebut. 
21

  

Beberapa media juga menyebutkan bahwa jihad yang diserukan oleh 

Syeikh al-Qaradhawi tersebut hanyalah untuk membela diri saja, bukan untuk 

ekspansi ke negeri-negeri kafir. Selain itu, Syeikh al-Qaradhawi yang selalu 

megkampanyekan “perdamaian dunia”, di anggap bahwa Syeikh al-

Qaradhawi bermaksud membelenggu kebebasan kaum muslimin untuk 

berjihad dan membela harga dirinya dari penindasan orang-orang kafir 

dengan dalih perdamaian dunia. Ia juga di sebut mengadopsi pemikiran-

pemikiran yang berasal dari orang-orang kafir dan memolesnya dengan wajah 

Islami, seperti demokrasi dan pemilu.
22

 Demikian beberapa pendapat yang 

diutarakan oleh para penentang Syeikh al-Qaradhawi, ia di kaitkan dengan 

pemikiran Barat yang menurut mereka tidak sesuai dengan syariat Islam. 

 Barat menuding Syeikh al-Qaradhawi mendukung „terorisme‟ karena 

ia menyetujui serangan bunuh diri yang dilakukan warga Palestina. Inggris 

dan Amerika Serikat telah berulang kali menolak memberikan visa masuk ke 
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negara mereka kepada Syeikh al-Qaradhawi. Syeikh al-Qaradhawi lama 

tinggal dalam pelariannya di Qatar sebelum kembali ke Mesir begitu Husni 

Mubarak mengundurkan diri. Keberadaan ulama ini dilarang pemerintah 

Mesir setelah pembunuhan terhadap Anwar Sadat. 
23

 Penentangan terhadap 

Syeikh al- Qaradhawi muncul dari banyak arah, baik dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri, terutama Barat. 

Syeikh al-Qaradhawi yang merupakan kepala Persatuan Cendekiawan 

Muslim Internasional yang bermarkas di Doha, didakwa oleh pengadilan 

Mesir dengan tuduhan “menghasut untuk membunuh”, “menyebarkan berita 

palsu” dan “merusak properti publik”. Selain itu, pengadilan Mesir juga 

menjatuhkan hukuman mati terhadap Syeikh al-Qaradhawi, dalam kasus yang 

dituduhkan dengan pembobolan penjara massal pada tahun 2011.
24

 

Beberapa tindakan Syeikh al-Qaradhawi di Timur Tengah telah 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat maupun negara dalam 

jangkauan lebih luasnya. Syeikh al-Qaradhawi dikecam oleh beberapa pihak, 

namun pihak yang lain pun banyak yang mendukung ulama besar yang sudah 

berusia lanjut ini.   

H. Sistematika Penulisan 

Bab I  : Menjelaskan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,   

Batasan Masalah, Penjelasan Judul, Tinjauan Pustaka, Tujuan 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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Bab II : Menjelaskan tentang Biografi Syeikh Yusuf al-Qaradhawi dengan 

menguraikan Latar Belakang/ Setting Sejarah Yusuf al-Qaradhawi, 

Pendidikan Yusuf al-Qaradhawi, Karya-karya Yusuf al-Qaradhawi.  

Bab III : Menjelaskan tentang Geopolitik Timur Tengah dengan 

Menguraikan Sistem Politik di Timur Tengah, Gambaran Umum 

dari Gejolak Politik serta Timur Tengah, Perkumpulan Pergerakan 

Islam di Timur Tengah. 

Bab IV  : Menjelaskan tentang Pergerakan Keislaman Yusuf al-Qaradhawi 

dan Dampaknya Bagi Pergerakan Islam di Timur Tengah dengan 

menguraikan Konsep Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi, Kiprah 

Yusuf al-Qaradhawi, Pengaruh Yusuf al-Qaradhawi dalam 

Pergerakan Islam di Timur Tengah, dan Analisis. 

Bab V : Berisi tentang kesimpulan dari pokok-pokok masalah yang telah 

dianalisa. 


